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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Parkir

Studi parkir dilakukan untuk kepentingan penyusunan program perparkiran yang sesuai dengan kebutuhan suatu daerah. Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat pemberhentian yang bersifat tidak sementara untuk melakukan kegiatan pada suatu kurun waktu. Tujuan fasilitas parkir adalah memberikan tempat istirahat kendaraan (Dirjen Perhubungan Darat, 1998). Adapun jenis fasilitas parkir menurut penempatannya adalah sebagai berikut.

1. Parkir di badan jalan (on street parking)

Pola parkir di badan jalan dapat dilihat pada Gambar 2.1 sampai dengan Gambar 2.5 (Sumber gambar: Dirjen Perhubungan Darat, 1998) 
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Gambar 2.1 Tata Cara Parkir Paralel
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Gambar 2.2 Tata Cara Parkir Membentuk Sudut 30 Derajat
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Gambar 2.3 Tata Cara Parkir Membentuk Sudut 45 Derajat
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Gambar 2.4 Tata Cara Parkir Membentuk Sudut 60 Derajat
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Gambar 2.5 Tata Cara Parkir Membentuk Sudut 90 Derajat

Keterangan:

A
= lebar ruang parkir (m)

B
= lebar kaki ruang parkir (m)

C
= selisih panjang ruang parkir (m)

D
= ruang parkir efektif (m)

M
= ruang maneuver (m)

E
= ruang parkir efektif ditambah ruang maneuver (m)

2. Parkir di luar badan jalan (out street parking).

Parkir di luar badan jalan diaplikasikan di tempat-tempat yang tarikan perjalanannya besar agar kelancaran arus lalu lintas dan kelestarian lingkungan tetap terjaga. Dengan demikian desain parkir di luar badan jalan sangat perlu diselaraskan dengan kebutuhan ruang parkir (Dirjen Perhubungan Darat, 1998). 

Pola Parkir Mobil Penumpang

1) Parkir Kendaraan Satu Sisi

a) Membentuk Sudut 900
[image: image10.emf]
Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.6 Pola Parkir Tegak Lurus

b) Membentuk Sudut 300, 450, 600
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.7 Pola Parkir Sudut

2) Parkir Kendaraan Dua Sisi

a) Membentuk sudut 900
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.8 Parkir Tegak Lurus yang Berhadapan

b) Membentuk sudut 300, 450, 600
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.9 Parkir Sudut yang Berhadapan

3) Pola Parkir Pulau

a) Membentuk Sudut 900
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.10 Taman Parkir Tegak Lurus dengan 2 Gang

b) Membentuk Sudut 450
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.11 Taman Parkir Sudut dengan 2 Gang Tipe A
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.12 Taman Parkir Sudut dengan 2 Gang Tipe B
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.13 Taman Parkir Sudut dengan 2 Gang Tipe C

Pola Parkir Sepeda Motor

1) Pola Parkir Satu Sisi
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.14 Pola Parkir Satu Sisi

2) Pola Parkir Dua Sisi
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.15 Pola Parkir Dua Sisi

3) Pola Parkir Pulau
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Sumber: Dirjen Perhubungan Darat, 1998

Gambar 2.16 Pola Parkir Pulau
2.2 Kebutuhan Parkir

Perparkiran berkaitan erat dengan kebutuhan ruang parkir, sedangkan sediaan ruang (terutama di daerah perkotaan) sangat terbatas tergantung pada luas wilayah kota dan tata guna lahan. Jika ruang parkir dibutuhkan di suatu wilayah pusat kegiatan, maka sediaan lahan merupakan masalah yang sangat sulit, kecuali dengan mengubah sebagian peruntukannya (Warpani, 2002).

Metode yang sering digunakan untuk menentukan kebutuhan lahan parkir diantaranya sebagai berikut (Tamin, 2003).

a. Metode berdasarkan kepemilikan kendaraan

Metode ini mengasumsikan adanya hubungan antara luas lahan parkir dengan jumlah kendaraan yang tercatat di pusat kota. Semakin meningkat jumlah penduduk, maka kebutuhan lahan parkir akan semakin meningkat karena kepemilikan kendaraan meningkat.

b. Metode berdasarkan luas lantai bangunan

Metode ini mengasumsikan bahwa kebutuhan lahan parkir sangat terkait dengan jumlah kegiatan yang dinyatakan dalam besaran luas lantai bangunan di mana kegiatan tersebut dilakukan (misalnya: perbelanjaan, perkantoran, dan lain-lain). 
c. Metode berdasarkan selisih terbesar antara kedatangan dan keberangkatan kendaraan

Kebutuhan lahan parkir didapatkan dengan menghitung akumulasi terbesar pada suatu selang waktu pengamatan. Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan parkir pada suatu tempat pada selang waktu tertentu di mana jumlah kendaraan parkir tidak akan pernah sama pada suatu tempat dengan tempat lainnya dari waktu ke waktu.

2.3 Karakteristik Parkir

Informasi mengenai karakteristik parkir sangat diperlukan pada saat merencanakan suatu lahan parkir. Menurut Tamin (2003), karakteristik parkir tersebut adalah akumulasi parkir, indeks parkir, durasi parkir, volume parkir, dan turn over parkir (tingkat pergantian parkir).

2.3.1 Akumulasi Parkir

Informasi ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui jumlah kendaraan yang sedang berada pada suatu lahan parkir pada selang waktu tertentu. Informasi ini dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan kendaraan yang telah menggunakan lahan parkir ditambah dengan kendaraan yang masuk serta dikurangi dengan kendaraan yang keluar. Perhitungan akumulasi parkir dapat menggunakan persamaan seperti di bawah ini.

Akumulasi = X + Ei – Ex 





(2.1)

dimana :
Ei = Entry (jumlah kendaraan yang masuk pada lokasi parkir)

Ex = Exit (kendaraan yang keluar pada lokasi parkir)

X = jumlah kendaraan yang ada sebelumnya

2.3.2 Indeks Parkir

Indeks parkir adalah persentase dari akumulasi jumlah kendaraan pada selang waktu tertentu dibagi dengan ruang parkir yang tersedia dikalikan 100%, dengan rumus seperti dibawah ini.

Indeks parkir = (Akumulasi parkir/Ruang parkir tersedia) × 100% 
(2.2)
2.3.3 Durasi Parkir

Durasi parkir adalah rentang waktu (lama waktu) kendaraan yang diparkir pada tempat tertentu. Informasi ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui lama suatu kendaraan parkir. Durasi parkir dapat dihitung dengan rumus :

Durasi = Extime – Entime 





(2.3)
Extime = waktu saat kendaraan keluar dari lokasi parkir (pemberangkatan)

Entime = waktu saat kendaraan masuk ke lokasi parkir (kedatangan).
2.3.4 Volume Parkir

Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang telah menggunakan ruang parkir pada suatu lahan parkir tertentu dalam suatu waktu tertentu (biasanya per hari). Volume parkir dapat dihitung dengan menjumlahkan kendaraan yang menggunakan areal parkir dalam waktu tertentu.

Volume = Ei + X 






(2.4)
dimana :
Ei = Entry (kendaraan yang masuk kelokasi)

X  = kendaraan yang sudah ada

2.3.5 Tingkat Pergantian (Turn Over) dan Tingkat Penggunaan (Occupancy Rate) 

Tingkat turn over adalah laju pergantian ruang parkir pada periode tertentu yang diperoleh dengan rumus:

Tingkat turn over = (Volume parkir/ruang parkir yang tersedia) 
(2.5)
Sedangkan tingkat penggunaan adalah laju penggunaan ruang parkir yang dengan menggunakan rumus:

Tingkat penggunaan = (Akumulasi parkir/ruang parkir yang tersedia)
(2.6)
2.4 Satuan Ruang Parkir (SRP)

Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakkan kendaraan, termasuk ruang bebas dan lebar bukaan pintu. Dapat pula dikatakan bahwa SRP merupakan ukuran kebutuhan ruang untuk parkir suatu kendaraan dengan nyaman dan aman dengan besaran ruang yang seefisien mungkin  Tabel 2.1 memperlihatkan penentuan SRP berdasarkan tiga jenis kendaraan dan untuk penumpang dibagi lagi menjadi tiga golongan. 
Tabel 2.1 Penentuan Ruang Parkir 

	No
	Jenis Kendaraan
	Satuan Ruang Parkir (m2)

	1

2

3
	a. Mobil penumpang golongan I

b. Mobil penumpang golongan II

c. Mobil penumpang golongan III

Bus/Truk

Sepeda Motor
	2.30 × 5.00

2.50 × 5.00

3.00 × 5.00

3.40 × 12.50

0.75 × 2.00


Sumber: Departemen Perhubungan, 1998

2.5 Penelitian-Penelitian yang Berhubungan

Penelitian mengenai penentuan suatu model kebutuhan parkir pada tempat-tempat pusat kegiatan telah dilaporkan oleh sejumlah peneliti. Peneliti tersebut diantaranya  Anwar, et al. (2006) dan Yadjid (2007). Namun sampai saat ini belum ada informasi yang menjelaskan mengenai suatu model kebutuhan parkir pada pusat perbelanjaan (factory outlet).

 Anwar, et al. (2006) di dalam penelitian kebutuhan parkir pada bangunan perdagangan di Kota Banjarmasin memperoleh model regresi terbaik untuk parkir kendaraan bermotor roda empat adalah linier dengan persamaan Y1 = 4,63 + 0,0083X1 dengan R2 = 0,981, sedangkan untuk parkir kendaraan bermotor roda dua adalah linier dengan persamaan Y1 = 2,84 + 0,0167X2 dengan R2 = 0,982. Selain itu, Yadjid (2007) memperoleh model kebutuhan parkir pada fasiltas rumah sakit umum untuk parkir mobil adalah jumlah pegawai total dengan model regresi Y = -91,7868 + 0,6252X dan R² = 0,883 serta standar parkirnya 1 pegawai total = 0,32 tempat parkir mobil. Untuk parkir motor adalah jumlah dokter total dengan model regresi Y = -96,4473 + 4,6011X dan R² = 0,878 serta standar parkirnya 1 dokter total = 3,26 tempat parkir motor. 

































6


